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ABSTRAK 

 

Kinu Werang, Gaudensius Mathias. 2011. Klasifikasi Tingkat Bahaya dan Klasifikasi Daerah 
Genangan Akibat Keruntuhan Bendungan (Studi Kasus di Bendungan Jatiluhur, Saguling dan 
Cirata). Skripsi, Jurusan Teknik  
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Karya Malang, Pembimbing (I) Ir. Pribadi, MT, (II) 
Sunik, ST. MT. 

 
Kata Kunci : Klasifikasi Tingkat bahaya, Daerah genangan akibat keruntuhan    Bendungan Akibat 

Overtooping dan Piping. 
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 Jatiluhur merupakan salah satu dari tiga bendungan (Saguling,Cirata & Jatiluhur) di Jawa 
Barat yang saling berhubungan satu sama lainnya. Sumber air ketiganya bersumber dari Sungai 
Citarum. Pertama air Sungai Citarum mengairi Waduk Saguling, lalu dari Saguling turun menuju 
Waduk Cirata lalu selanjutnya diturunkan lagi ke Waduk Jatiluhur. Jadi kalau dari ketinggian 
Waduk Jatiluhur berada di tempat yang paling rendah berdasarkan ketinggiannya sekitar ± 100 m 
di atas permukaan laut, sedangkan Cirata berada ± 200 m, dan Saguling yang sudah masuk 
Kab.Bandung lebih tinggi lagi sekitar ± 650m. 
 Tingkat bahaya runtuhnya suatu bendungan didasarkan pada jumlah penduduk kena resiko 
di hilir bendungan yang berada dalam bahaya dapat ditentukan dengan menggunakan Klasifikasi 
Hazard atau klasifikasi tingkat bahaya yaitu : (1) Low Hazard-tingkat bahaya rendah, (2) Moderate 
Hazard-tingkat bahaya sedang, (3) Significant Hazard-tingkat bahaya agak tinggi, (4) High Hazard-
tingkat bahaya tinggi, (5) Very High Hazard-tingkat bahaya sangat tinggi, sedangkan untuk 
Klasifikasi Daerah Genangan berdasar kedalaman banjir dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori 
yaitu : (1) Daerah Bahaya 1 kedalaman banjirnya antara 0-0,50 m; (2) Daerah Bahaya 2 kedalaman 
banjirnya 0,50-2,0 m; (3) Daerah Bahaya 3 kedalaman banjirnya > 2,0 m. 

 Ternyata dari Tabel 4.1 kecamatan-kecamatan tersebut mendapatkan hasil Klasifikasi 
Hazard yang paling banyak terdapat pada Significant Hazard (Tingkat bahaya agak tinggi). 
Sedangkan untuk Klasifikasi Daerah Genangan berdasar kedalaman banjir dari Tabel 4.1 
kecamatan-kecamatan yang paling banyak terdapat bahaya adalah termasuk dalam klasifikasi 
daerah bahaya (DB) 3 karena kedalaman banjirnya > 2 m. Ternyata dari Tabel 4.2 kecamatan-
kecamatan tersebut mendapatkan hasil Klasifikasi Hazard yang paling banyak terdapat pada High 
Hazard (Tingkat bahaya tinggi). Sedangkan untuk Klasifikasi Daerah Genangan berdasar kedalaman 
banjir dari Tabel 4.2 kecamatan-kecamatan yang paling banyak terdapat bahaya adalah termasuk 
dalam klasifikasi daerah bahaya (DB) 3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jatiluhur merupakan salah satu dari tiga bendungan (Saguling,Cirata & Jatiluhur) di 

Jawa Barat yang saling berhubungan satu sama lainnya. Sumber air ketiganya bersumber 

dari Sungai Citarum. Pertama air Sungai Citarum mengairi Waduk Saguling, lalu dari 

Saguling turun menuju Waduk Cirata lalu selanjutnya diturunkan lagi ke Waduk Jatiluhur. 

Jadi kalau dari ketinggian Waduk Jatiluhur berada di tempat yang paling rendah berdasarkan 
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ketinggiannya sekitar ± 100 m di atas permukaan laut, sedangkan Cirata berada ± 200 m, 

dan Saguling yang sudah masuk Kab.Bandung lebih tinggi lagi sekitar ± 650m. (Rifa'i, 

2011) 

Bendungan Jatiluhur terletak di daerah hilir di bangun pada tahun 1956 - 1967, dengan 

luas Daerah Aliran Sungai sebesar 4.500 km
2
. Bendungan Saguling yang tarletak di daerah 

hulu di bangun pada tahun 1981 - 1984 dan Bendungan Cirata merupakan  pengembangan 

ke tiga yang di bangun pada tahun 1988 – 1997. Ketiga Bendungan ini adalah bendungan 

yang terletak dalam satu wilayah sungai yaitu di Sungai Citarum dalam bentuk secara 

berurutan. Bendungan tersebut beresiko suatu saat akan mengalami kegagalan atau 

keruntuhan (secara series) yang dapat membahayakan keselamatan jiwa dan wilayah sekitar 

karena pembangunan suatu bendungan sering kali diikuti perkembangan pemukiman beseta 

infrastruktur di daerah hilir. (Rifa'i, 2011) 

Keruntuhan bendungan pada umumnya diakibatkan oleh overtopping yaitu air melimpah 

melalui puncak bendungan yang menyebabkan terjadinya erosi serta longsoran atau dapat 

juga disebabkan oleh piping yaitu keruntuhan akibat rembesan atau bocoran yang membawa 

material bendungan (erosi buluh) Akibat keruntuhan bendungan, air yang tertampung di 

waduk akan mengalir ke lembah sungai di hilir bendungan dengan debit (Q) yang sangat 

besar dan kecepatan (V) yang sangat tinggi (berupa banjir) dan menimbulkan genangan di 

daerah hilir yang pada umumnya terdapat pemukiman dengan penduduk yang akan terkena 

resiko, yaitu semua penduduk di dalam batas daerah genangan atau aliran air yang 

diakibatkan oleh banjir karena terjadi keruntuhan bendungan (dam break) atau semua 

individu dalam batas-batas genangan yang tidak sempat mengungsi dan penduduk ini hanya 

terbatas pada daerah yang mengalami dampak langsung akibat banjir. Penduduk terkena 

resiko terbagi atas penghuni tetap dan penghuni sementara. (Vaughan, 1997) 

Tingkat bahaya runtuhnya suatu bendungan didasarkan pada jumlah penduduk kena 

resiko di hilir bendungan yang berada dalam bahaya dapat ditentukan dengan 
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menggunakan Klasifikasi Hazard atau klasifikasi tingkat bahaya yaitu : (1) Low Hazard-

tingkat bahaya rendah, (2) Moderate Hazard-tingkat bahaya sedang, (3) Significant Hazard-

tingkat bahaya agak tinggi, (4) High Hazard-tingkat bahaya tinggi, (5) Very High Hazard-

tingkat bahaya sangat tinggi, sedangkan untuk Klasifikasi Daerah Genangan berdasar 

kedalaman banjir dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu : (1) Daerah Bahaya 1 

kedalaman banjirnya antara 0-0,50 m; (2) Daerah Bahaya 2 kedalaman banjirnya 0,50-2,0 

m; (3) Daerah Bahaya 3 kedalaman banjirnya > 2,0 m. (Vaughan, 1997) 

Ketika keadaan darurat akan keruntuhan bendungan teridentifikasi (Siaga Bendungan), 

penduduk kena resiko perlu siap siaga untuk mulai melaksanakan tindakan evakuasi. 

Proses evakuasi dimulai dari tahapan pemberitahuan, tahapan pemindahan Penduduk 

kena resiko, evakuasi ke daerah yang lokasinya lebih aman terhadap bahaya yang terjadi. 

Terdapat data sekunder hasil Dam Break Analysis yang mengkaji keruntuhan bendungan 

dengan opsi seri-multiple dam, tetapi tidak ada tinjauan tingkat bahaya keruntuhan (resiko) 

terhadap penduduk yang bermukim di sekitar wilayah bendungan (Penduduk kena resiko) 

dan klasifikasi daeah genangan akibat banjir yang terjadi.  

Berdasar pada penjelasan tersebut maka perlu adanya penelitian mengenai Klasifikasi 

Tingkat Bahaya dan Daerah Genangan terhadap keruntuhan Bendungan Jatiluhur, Saguling, 

Cirata. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Daerah manakah yang terkena resiko dan berapakah tingkat bahayanya akibat 

runtuhnya bendungan?  

2. Daerah manakah yang terkena resiko dan berapakah kategori genangannya akibat 

runtuhnya bendungan? 
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3.  Bagaimana Ikonik evakuasi penduduk kena resiko di hilir bendungan Saguling, hilir 

bendungan Cirata dan hilir bendungan Jatiluhur? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Analisis hanya pada tingkat bahaya penduduk kena resiko berdasar Klasifikasi Tingkat 

Bahaya dan Daerah Bahaya (DB) genangan berdasar kedalaman banjir akibat 

overtopping dan Piping Bendungan Jatiluhur, Saguling dan Cirata serta model ikonik 

evakuasi penduduk kena resiko bahaya keruntuhan. 

2) Tidak membahas moda transportasi dan kebutuhan sarana prasarana evakuasi 

penduduk terkena resiko akibat keruntuhan bendungan. 

3) Tidak membahas  dampak sosial ekonomi akibat keruntuhan bendungan. 

4) Tidak membahas Rencana Tindak Darurat (RTD: persiapan dan pencegahan - pra 

bencana, pasca bencana, rehabilisasi dan restrukturisasi) akibat keruntuhan bendungan. 

5) Tidak membahas pembuatan peta genangan dan tidak membahas perhitungan 

overtopping dan piping keruntuhan bendungan. 

6) Tidak membahas analisis sedimen dengan asumsi bahwa sedimen yang ada dalam 

waduk sudah masif dan padat sehingga penelusuran banjir ke daerah hilir berupa aliran 

air saja. 

 

1.4 Tujuan Dan Maanfaat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat bahaya penduduk kena resiko 

berdasar Klasifikasi Hazard dan Daerah Bahaya (DB) genangan berdasar kedalaman banjir 

akibat overtopping dan piping Bendungan Jatiluhur, Saguling dan Cirata. 
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Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah di perolehnya hasil analisis tingkat bahaya 

penduduk kena resiko berdasar Klasifikasi Hazard dan Daerah Bahaya (DB) genangan 

berdasar kedalaman banjir akibat overtopping dan piping Bendungan Jatiluhur, Saguling 

dan Cirata yang di jadikan wawasan, rujukan dan referensi untuk : 

1. Pengkajian Dam Break Analysis: (a) Perencanaan bagan alir Rencana Tindak Darurat 

(RTD) yang mengacu pada Pedoman Penyiapan Rencana Tindak Darurat (RTD) lengkap 

dengan nama, instansi, alamat, nomor telpon kantor dan rumah dari pejabat terkait 

yang tertera dalam bagan; (b) Pengkajian siaga bendungan akibat bocoran, overtopping 

dan piping, gempa bumi, sabotase dan lain-lain; (c) Pembuatan peta genangan. 

2. Instansi Penanggungjawab Pengaman bendungan: Bendungan Saguling-PT Indonesia 

Power, Bendungan Cirata-PT PJB, Bendungan Jatiluhur-Perum Jasa Tirta II,  untuk 

pengenalan kondisi bahaya dan kondisi siaga. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi Hazard 

Berdasarkan Buku Pedoman untuk Menentukan Klasifikasi Bahaya Bendungan, sistem 

Klasifikasi Tingkat Bahaya dibagi menjadi 5 (lima) tingkat yang didasarkan pada jumlah 


